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BAB I
PENDAHULUAN
1.1
LATAR BELAKANG

Era globalisasi yang semakin berkembang pesat sangat menuntut perusahaan untuk semakin memperbaiki diri agar dapat bersaing dengan perusahaan berkembang lainnya untuk mencapai tujuan bisnis perusahaannya. Banyaknya perusahaan yang semakin berkembang memicu peningkatan standar kualitas yang lebih tinggi. Semakin banyak tantangan yang harus dihadapi untuk mencapai visi dan misi perusahaan. Dalam pencapaian visi dan misi tersebut, penting bagi perusahaan untuk memiliki sumber daya manusia atau pegawai yang berkompeten sebagai aset yang paling berharga karena tanpa pegawai, fungsi bisnis perusahaan sehari-hari tidak dapat berjalan dengan baik. Semakin besarnya suatu perusahaan, maka semakin dibutuhkan suatu cara untuk mengatur sumber daya yang ada. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk dapat memelihara pegawai agar dapat terus termotivasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan tersebut. Sudah sepantasnya perusahaan dapat menjamin kesejahteraan hidup para pegawainya dengan berbagai cara, seperti memberikan imbalan berupa gaji, tunjangan dan penghargaan atas prestasi yang telah dicapai oleh pegawai tersebut. Oleh sebab itu, perusahaan harus memperhatikan hal tersebut diatas.

Suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya, baik perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur, perdagangan maupun jasa akan berusaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Satu hal yang penting yaitu bahwa keberhasilan berbagai aktivitas didalam perusahaan dalam mencapai tujuan salah satunya adalah kenyaman lingkungan kerja. Kenyamanan lingkungan kerja pegawai dapat memicu pegawai untuk bekerja lebih baik sehingga produktivitas kerja dapat dicapai secara maksimal. Lingkungan kerja yang baik diharapkan dapat memacu produktivitas kerja pegawai yang tinggi. Lingkungan kerja yang baik akan sangat besar pengaruhnya terhadap produktivitas kerja pegawai, aspek yang berpengaruh terhadap lingkungan kerja antara lain pengaturan penerangan, tingkat kerja, kebisingan, sirkulasi udara yang baik terutama didalam  lingkungan kerja, kebersihan lingkungan kerja, dan keamanan terhadap barang milik pegawai.

Lingkungan Kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Serdarmayanti dalam Elda (2011:2), yaitu keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi lingkungan tempat seseorang bekerja, metode kerja, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Lingkungan kerja yang merupakan keseluruhan sarana dan prasarana yang ada di sekitar pegawai yang sedang melakukan pekerjaan itu sendiri. Lingkungan kerja ini akan meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat bantu kerja, kebersihan, pencahayaan dan ketenangan. Lingkungan kerja dalam setiap perusahaan mempunyai peranan penting karena lingkungan kerja mempengaruhi pegawai dalam melaksanakan tugas, kondisi, dan hasil kerjanya. Lingkungan kerja yang baik akan menyebabkan pegawai bekerja dengan baik dan bersemangat.
Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika (Elda, 2011: 97). Kinerja individu didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam melakukan sesuatu dengan keahlian tertentu. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Elda (2011:141), yaitu Kinerja adalah ukuran efisiensi produktif; suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan. Masukan sering dibatasi dengan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan fisik, bentuk, dan nilai.
Dari beberapa pernyataan diatas, untuk meningkatkan kinerja pegawai salah satunya adalah dengan memperhatikan faktor lingkungan kerja. Instansi selaku induk kerja harus menyediakan lingkungan yang nyaman dan kondusif yang mampu memancing para pegawai untuk bekerja dengan produktif. Penyediaan lingkungan kerja secara nyaman akan mampu memberikan kepuasan kepada pegawai terhadap pekerjaan yang dilakukan dan memberikan kesan yang mendalam bagi pegawai yang pada akhirnya pegawai akan mempunyai kinerja yang baik. 

Oleh karena itu, kondisi lingkungan kerja yang tidak sehat dapat menyebabkan para pegawai tidak nyaman dalam bekerja, tidak semangat , datang terlambat, demikian juga sebaliknya apabila lingkungan kerja itu sehat maka para pegawai tentunya akan semangat dalam bekerja. Sehingga pekerjaan menjadi cepat selesai sesuai dengan target. Lingkungan kerja sendiri mempunyai dua dimensi, yaitu dimensi fisik (pencahayaan, kebisingan, siklus udara, warna) dan dimensi non fisik ( hubungan dengan atasan, hubungan antar pegawai, hubunganya dengan kantor). Instansi  harus mampu menyediakan kedua dimensi tersebut dalam keadaan baik sehingga mampu membuat para pegawai untuk tetap bekerja dengan produktif dan saling bekerja sama antar pegawai maupun dengan pimpinan untuk mencapai tujuan.
Dinas Pendidikan Kota Manado merupakan unsur pelaksanaan pemerintah daerah, dipimpin oleh seorang kepala dinas yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui Sekertaris daerah, untuk meningkatkan kualitas tenaga pendidikan dan kependidikan melalui penguatan kompetensi dan melaksanakan pemerataan tenaga pendidik pada satuan pendidik melalui pendataan. Lingkungan kerja  pada Dinas Pendidikan Kota Manado bisa dikatakan kurang baik karena lingkungan kerja disana tidak kondusif dikarenakan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi berupa kurangnya penerangan/pencahayaan di dalam ruang kantor, penggunaan warna cat dinding yang mempengaruhi kondisi pegawai saat bekerja sehinggga pegawai yang ada tidak merasa nyaman akan lingkungan kerja yang tidak kondusif yang mengakibatkan pekerjaan meraka tidak selesai tepat waktu dikarenakan pegawai sering menunda waktu dalam bekerja. Jika hal tersebut di biarkan, maka akan berdampak pada menurunya kinerja pegawai.   

Berdasarkan observasi oleh peneliti mendapati bahwa, lingkungan kerja yang ada di Dinas Pendidikan Kota Manado sangat mempengaruhi kinerja pegawai yang ada. Keadaan lingkungan kerja yang nyaman tentunya dapat meningkatkan kinerja pegawai. Sering kali kenyamanan kerja menjadi suatu alasan utama para pegawai yang ada pada Dinas Pendidikan Kota Manado mereka tidak dapat meningkatkan kinerjanya, hal ini di sebabkan karena lingkungan yang tidak mendukung diantaranya  menyangkut masalah panasnya suhu ruangan yang di karenakan AC  tidak berfungsi dengan baik, kualitas udara yang kurang baik (Sering tercium bau tidak sedap), ruangan yang kurang pencahayaan karena tidak ada bantuan sinar matahari dalam penerangan ruangan,  berserakanya file-file ditempat kerja karena tidak tersusun dengan rapi di filing kabinet, sempitnya ruang gerak. Dampaknya adalah terganggunya pegawai dalam menjalankan pekerjaan dan dapat menurunkan kinerja pegawai.

Hal ini juga dapat dilihat dari hubungan antar pegawai yang kurang baik, yang dikarenakan masalah pribadi antara pegawai yang dapat menyebabkan konflik. Akibatnya dari lingkungan kerja yang tidak mendukung sehingga secara langsung berpengaruh pada kinerja karywan, hal itu dapat dilihat dari pekerjaan para kerja pegawai yang tidak terselesaikan dengan sempurna, jumlah pekerjaan yang tidak memenuhi target dan pegawai yang tidak memaksimalkan waktu dengan baik.

Lingukngan kerja mempunyai hubungan yang erat dalam meningkatkan kinerja dari setiap pegawai yang ada pada Dinas Pendidikan Kota Manado. Untuk itu perlu adanya evaluasi kembali mengenai kenyamanan lingkungan kerja para pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Manado guna meningkatkan kinerja para pegawai.

Berdasarkan masalah-masalah tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan Kota Manado”.
1.2
IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis mengemukakan identifikasi masalah sebagai berikut:
1.
Masih kurangnya kerja sama dan komunikasi antar pegawai sehingga kadang menghambat pekerjaan yang seharusnya dilaksanakan secara berkelompok.. 

2.
Ruang yang sempit dalam sebuah ruangan sehingga mobilitas pegawai terganggu.
3.
Panasnya suhu ruangan dikarenakan AC tidak berfungsi dengan baik.

4.
Kualitas udara yang kurang baik (Sering tercium bau tidak sedap).

1.3
BATASAN MASALAH
Agar penulisan proposal ini tidak menyimpang dan mengambang dari tujuan yang semula direncanakan sehingga mempermudah mendapatkan data informasi  yang di perlukan, maka penulis menetapkan batasan masalah yaitu: Dari seluruh populasi yang ada pada Dinas Pendidikan Kota Manado yang berjumlah 265 pegawai, peneliti hanya mengambil sampel populasi dari bagian keuangan yang berjumlah 44 pegawai.

1.4
RUMUSAN MASALAH

        
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat dirumuskan perumusan masalahnya  sebagai berikut:

1.
Bagaimana kondisi lingkungan kerja yang ada pada Dinas Pendidikan Kota Manado?

2.
Bagaimana kondisi kinerja pegawai yang ada pada Dinas Pendidikan Kota Manado?
3.

Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Manado?
1.5
TUJUAN DAN MANFAAT
1. 
Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui:

a.  Kondisi lingkungan kerja pada Dinas Pendidikan Kota Manado.

b.  Kondisi Kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Manado.

c. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas             Pendidikan Kota Manado.
2.
Manfaat Penelitian
a. 
Bagi Pihak Instansi
Dengan adanya penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam memaksimalkan lingkungan kerja untuk pencapaian kinerja pegawai dengan baik sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan dengan baik serta dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi Dinas Pendidikan Kota Manado
b.

Bagi Pihak Akademisi

Dapat membantu proses pembelajaran serta pengaplikasian ilmu pengetahuan, terutama yang berhubungan dengan Manajemen Perkantoran serta bisa dijadikan tolak ukur dan pedoman dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja pegawai.
c.

Bagi Pihak Lain

Dapat digunakan sebagai referensi dan literatur tambahan atau untuk pengembangan ide-ide baru untuk penelitian selanjutnya, dan sebagai bahan pertimbangan perusahaan atau instansi lain yang menghadapi permasalahan yang sama. 
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